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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Literatur 

 

Pada bab kajian pustaka memuat hasil penelitian terdahulu dan konsep-

konsep teori yang berhubungan dengan fokus penelitian : 

Tabel 1.1 Tinjauan Literatur 

No Judul Peinulis Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Upaya ILO 

(International 

Labour 

Organization) 

dalam mengatasi 

Human 

Trafficking di 

Negara-negara 

ASEAN pada 

tahun 2005-2011 

Eika 

Kurniasari 

Peirsamaan dalam 

peineiltian yaitu 

sama-sama 

meimbahas human 

trafficking yang 

teirjadi di ASEiAN. 

Dalam peineilitian 

ini peinulis 

meimfokuskan 

pada upaya yang 

di lakukan ILO 

seibagai organisasi 

inteirnasional di 

bidang 

peirburuhan untuk 

meimbeila hak-hak 

peikeirja yang 

teirlibat dalam 

salah satu 

peirdagangan 
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manusia yaitu 

keirja paksa.  

2. The Role of 

ASEAN in 

Tackling The 

Main Issues of 

Transnational 

Crime in the 

Southeast Asia 

Region 

Feilix 

Feirdin 

Bakkeir, 

Andhika 

Parama 

Putra, dan 

Reispati 

Triana 

Putri 

Peirsamaan antara 

liteiraturei dan 

peineilitian yang 

dilakukan adalah 

sama-sama 

meimbahas 

meingeinai peiran 

yang dilakukan 

ASEiAN dalam 

meimbeirantas 

keijahatan 

transnasional. 

Dalam 

peimbahasannya 

peinulis tidak 

meimfokuskan 

teirhadap satu 

peirmasalahan 

keijahatan 

transnasional, 

meilainkan 

beibeirapa beintuk 

keijahatan 

transnasional 

seipeirti keijahatan 

peincucian uang, 

peirdagangan 

manusia, 

peirdagangan 

narkoba, 

keijahatan 

teirorismei, 

peinye ilundupan 

seinjata ringan, 
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dan munculnya 

keijahatan lintas 

neigara baru 

seipeirti peimalsuan 

barang dan 

dokumein 

peirjalanan. 

3. Australia and the 

anti-trafficking 

regime in 

Southest Asia 

Jiyoung 

Song 

Peirsamaan dalam 

peineilitian yaitu 

sama-sama 

beirupaya untuk 

meinangani 

peirdagangan 

manusia di Asia 

Teinggara 

Peirbeidaan 

liteiratur deingan 

peineilitian ini 

yaitu dalam 

peimbahasannya 

peinulis fokus 

meimbahas 

meingeinai 

Australia yang 

teilah meimbeirikan 

kontribusi yang 

signifikan 

teirhadap 

peirbaikan sisteim 

anti peirdagangan 

manusia di 
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Kawasan Asia 

Teinggara.   

4.  An Assessment of 

the Role of 

Nongovernment 

Organizations in 

Combating 

Trafficking of 

Women and 

Children in 

Cambodia and 

Vietnam 

Christopeir 

Gan, Nong 

Thi Thuy 

Ha, Beitty 

Kao, dan 

Kongcheing 

Poch 

Peirsamaan antara 

liteiratur deingan 

peineilitian ini yaitu 

meimbahas 

meingeinai upaya 

dalam meinangani 

peirdagangan 

manusia, 

khususnya 

peireimpuan dan 

anak di Kamboja 

Dalam 

peimabahasanya 

peinulis 

meimfokuskan 

pada peiran 

Leimbaga 

Swadaya 

Masyarakat 

dalam meimeirangi 

peirdagangan 

peireimpuan dan 

anak di Kamboja 

dan Vieitnam. 

Seicara global, 

teirutama di 

Greiateir Meikong 

Reigion (GMS) 

peirdagangan 

manusia 

khususnya 

peirdagangan 

peireimpuan dan 
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anak-anak 

meirupakan 

masalah yang 

seirius. 

5. Upaya ASEAN 

dalam 

Menangani 

Human 

Trafficking di 

Regional Asean 

(Studi Kasus: 

Perdagangan 

Perempuan & 

Anak) 

Reinaldi 

Afriansyah, 

Valeintinei 

Feibrianti, 

dan Irma 

Sari 

Teirdapat 

peirsamaan antara 

jurnal dan topik 

yang peinulis 

angkat, yaitu 

beirupa upaya 

peinanganan yang 

dilakukan ASEiAN 

dalam meinangani 

human trafficking 

khususnya 

peireimpuan dan 

anak yang teirjadi 

di Kawasan 

ASEiAN deingan 

meimbeintuk 

ASEiAN 

Conveintion 

Against 

Trafficking in 

Peirbeidaan dalam 

jurnal ini dan 

topik yang 

peinulis angkat, 

kareina dalam 

peimbahasannya 

peinulis hanya 

meimfokuskan 

teirhadap upaya 

ASE iAN dalam 

meimeirangi 

human trafficking 

deingan 

meilakukan 

keirjasama 

bilateiral dan 

multilateiral. 
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Peirsons, 

Eispeicially Womein 

and Childrein 

(ACTIP). 

 

Liteiratur peirtama yang digunakan oleih peinulis yaitu Jurnal yang ditulis oleih 

Eika Kurniasari dari Univeirsitas Muhammadiyah Yogyakarta, yang beirjudul 

“Upaya ILO (International Labour Organization) dalam mengatasi Human 

Trafficking di Negara-negara ASEAN pada tahun 2005-2011”. Dalam 

Jurnalnya peinulis meincoba meinjeilaskan meingeinai bagaimana Inteirnational Labour 

Organizations atau ILO meimainkan peirannya seibagai organisasi inteirnasional yang 

meimpunyai peiran dalam peinanganan peirdagangan manusia di dunia dalam 

meinye ileisaikan isu peirdagangan manusia di Asia Teinggara deingan meimfokuskan 

wilayah teirseibut seibagai fokus dari peineilitiannya. Peinulis juga meinjeilaskan 

meingeinai human trafficking seibagai keijahatan transnasional dan upaya ILO seibagai 

aktor inteirnasional yang meirupakan salah satu leimbaga yang dapat meilampaui 

fungsi neigara dalam meimeirangi keijahatan transnasional dalam meingatasi 

peirmasalahan peirdagangan manusia di Kawasan ASEiAN. ILO meinyatakan bahwa 

peirdagangan manusia meirupakan keijahatan yang dapat teirjadi dalam beirbagai 

beintuk, teirmasuk meimpeikeirjakan anak dibawah umur, peirdagangan seiks, dan keirja 

paksa. Bagian dari upaya ILO untuk meingatasi masalah ini, ILO teilah meinjalin 

keimitraan inteirnasional deingan seijumlah organisasi inteirnasional lainnya yang 

meinaruh peirhatian khusus teirhadap peimasalahan peirdagangan manusia. Seilain itu 

juga ILO beirpeiran seibagai wadah untuk meingumpulkan dan meinyeibarluaskan data 
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teintang kasus peirdagangan manusia. Hasil dari peineilitian peinulis meinyeibutkan 

bahwa ILO dapat meimeinuhi peirannya seibagai organisasi inteirnasional yang dapat 

beirfungsi seibagai sarana informasi dalam peinanganan peirmasalahan ini (Agus, 

2012). Peirbeidaan dari jurnal ini deingan topik yang peinulis angkat yaitu dalam 

jurnal ini leibih meimfokuskan pada ILO seibagai organisasi inteirnasional yang 

beikeirja di bidang peirburuhan untuk meimbeila hak-hak peikeirja yang teirlibat dalam 

keijahatan peirdagangan manusia yaitu dalam beintuk keirja paksa. 

Liteiratur keidua yang digunakan oleih peinulis yaitu artikeil yang ditulis oleih 

Feilix Feirdin Bakkeir, Andhika Parama Putra, dan Reispati Triana Putri deingan judul 

“The Role of ASEAN in Tackling the Main Issues of Transnasional Crime in the 

Southeast Asia Region” dari Politeiknik Imigrasi yang diteirbitkan pada tahun 2020. 

Dalam tulisannya peinulis meimfokuskan bagaimana peiran ASEiAN dalam 

meimbantu neigara-neigara di Asia Teinggara dalam meimeirangi keijahatan lintas 

neigara deingan meingupayakan keirjasama dari neigara-neigara yang teirgabung dalam 

ASEiAN. Deingan lokasi yang strateigis dan wilayah peirbatasan yang luas, Kawasan 

Asia Teinggara sangat reintan teirhadap keijahatan transnasional atau keijahatan lintas 

neigara, seipeirti teirorismei, peirdagangan narkoba, dan peirdagangan manusia. 

Peirbeidaan topik deingan peineilitian yang akan peinulis angkat yaitu dalam artikeil ini 

meinjeilaskan meingeinai beintuk upaya dan Keirjasama yang teilah dilakukan oleih 

ASEiAN dalam meinanggulangi beirbagai keijahatan transnasional, baik itu dalam 

beintuk konveinsi ASEiAN, forum Reigional ASEiAN, dan beintuk Keirjasama di 

bidang peimbeirantasan keijahatan lintas neigara. Dan tidak meimfokuskan teirhadap 

satu peirmasalahan, meilainkan beirbagai macam peirmasalahan yang beirhubungan 

deingan keijahatan lintas neigara yang saat ini cakupan dan jeinis keijahatan 
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transnasional meiningkat seicara signifikan dalam peirkeimbangannya. Diseibutkan 

oleih peinulis cakupan keijahatan transnasional antara lain, seipeirti keijahatan 

peincucian uang, peirdagangan manusia, peirdagangan narkoba, keijahatan teirorismei, 

peinye ilundupan seinjata ringan, dan munculnya keijahatan lintas neigara baru seipeirti 

peimalsuan barang dan dokumein peirjalanan (Bakkeir eit al., 2020). Teirdapat 

keisamaan dalam artikeil ini dan topik yang akan peinulis angkat yaitu meingeinai 

peiran yang dilakukan ASEiAN dalam meinangani salah satu beintuk keijahatan 

transnasional yaitu peirmasalahan human trafficking. 

Liteiratur seilanjutnya ditulis oleih Jiyoung Song yang beirjudul “Australia and 

the anti-trafficking regime in Southest Asia” yang diteirbitkan pada Noveimbeir 

2016. Dalam artikeil ini peinulis meimbahas meingeinai upaya dari peimeirintah 

Australia dalam meimbantu meinangani peirdagangan manusia dan peinyeilundupan 

manusia di Asia Teinggara. Peimeirintah Australia beirpeiran untuk meingeivaluasi 

Langkah-langkah yang diambil untuk meimpeirkuat peinanganan dalam meinangani 

peirdagangan manusia di Asia Teinggara dan untuk meingideintifikasi keiseinjangan 

yang mungkin teilah beirkeimbang dan meimbeirikan dukungan di masa deipan deingan 

arah yang jeilas dalam meinangani masalah peirdagangan manusia di Asia Teinggara. 

Salah satu peiran dari Australia yaitu meindorong neigara-neigara ASEiAN untuk 

meiratifikasi dan meinandatangani protokol untuk meinceigah, meingadili, dan 

meinghukum peirdagangan manusia, teirutama peireimpuan dan anak-anak, seibagai 

bagian dari konveinsi PBB yang meineintang keijahatan transnasional teiroganisir 

untuk meimeirangi peirdagangan manusia di Asia Teinggara. Dalam kontribusinya 

peinulis meinjeilaskan bahwasanya Australia teilah meimbeirikan kontribusi yang 

signifikan teirhadap peirbaikan sisteim anti peirdagangan manusia di Kawasan Asia 
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Teinggara. Akan teitapi, pada akhirnya masih teirdapat keiseinjangan impleimeintasi 

yang cukup beisar antar neigara-neigara ASEiAN, teirutama dalam hal undang-undang 

dan keibijakan yang beirkaitan deingan peirlindungan korban peirdangangan manusia 

(Song, 2016). 

Liteiratur seilanjutnya ditulis oleih Christopeir Gan, Nong Thi Thuy Ha, Beitty 

Kao, dan Kongcheing Poch yang beirjudul “An Assessment of the Role of 

Nongovernment Organizations in Combating Trafficking of Women and 

Children in Cambodia and Vietnam” yang dipublikasikan pada tahun 2014. Pada 

jurnal ini peinulis leibih beirfokus pada peiran Le imbaga Swadaya Masyarakat dalam 

meimeirangi peirdagangan peireimpuan dan anak di Kamboja dan Vieitnam. Seicara 

global, teirutama di Greiateir Meikong Reigion (GMS) peirdagangan manusia 

khususnya peirdagangan peireimpuan dan anak-anak meirupakan masalah yang seirius. 

Seijumlah Leimbaga swadaya masyarakat (LSM) dalam RUPS seicara aktif 

meimbantu meilawan peirdagangan manusia dan meindukung program anti-

trafficking. Teirmasuk diantaranya adalah Asia Foundation’s Combating Human 

Trafficking in Vieitnam, Savei thei Childrein’s Cross-Bordeir Projeict Against 

Trafficking and Eixploitation of Migrant and Vulneirablei Childrein. Dalam 

peineilitiannya peinulis meilakukan surveii teirhadap reispondein seipeirti peitugas, 

koordinator, dan manajeir yang teilah beikeirja dalam program anti-trafficking untuk 

meingeitahui peiran LSM dalam meimeirangi peirdagangan peireimpuan dan anak di 

Kamboja dan Vieitnam. Hal itu untuk meingeivaluasi proseis koordinasi antara LSM 

dan peimeirintah, seirta antar seisama LSM. Dan juga untuk meiniliai keieifeiktivitasan 

kineirja LSM di keidua neigara GMS dalam meingheintikan peirdagangan manusia dan 

anak. Pada akhirnya peinulis meingeimukakan bahwa hasil dari peineilitiannya LSM 
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meimainkan peiran peinting dalam meimeirangi peirdagangan manusia. Namun, hasil 

surveii meinunjukkan bahwa upaya dibeibeirapa daeirah beilum meimadai (Gan eit al., 

2014). 

Liteiratur seilanjutnya beirasal dari jurnal yang ditulis oleih Reinaldi Afriansyah, 

Valeintinei Feibrianti, dan Irma Sari yang beirjudul “Upaya ASEAN dalam 

Menangani Human Trafficking di Regional Asean (Studi Kasus: Perdagangan 

Perempuan & Anak)” dari Univeirsitas Maritim Raja Ali Haji yang dipublikasikan 

pada Seipteimbeir 2022. Teirdapat peirsamaan antara jurnal dan topik yang peinulis 

angkat, yaitu beirupa upaya peinanganan yang dilakukan ASEiAN dalam meinangani 

human trafficking khususnya peireimpuan dan anak yang teirjadi di Kawasan 

ASEiAN deingan meimbeintuk ASEiAN Conveintion Against Trafficking in Peirsons, 

Eispeicially Womein and Childrein pada tahun 2015. Dalam peimbahasannya peinulis 

meinye ibutkan faktor peindukung teirjadinya peirdagangan manusia seipeirti 

keimiskinan, instabilitas politik, dan keiteirbatasan keiseimpatan beikeirja. Peinulis juga 

meinye ibutkan bahwasanya upaya yang dilakukan ASEiAN dalam meinangani 

peirdagangan manusia di kawasan ASEiAN masih beilum bisa teirseileisaikan seicara 

tuntas, kareina teirdapat tantangan yang cukup beisar dalam upaya meimeirangi kasus 

peirdagangan manusia, salah satunya keiteintuan ASEiAN yang meimiliki prinsip non-

inteirveinsi seihingga ASEiAN tidak bisa teirlibat teirlalu jauh teirhadap masalah 

inteirnnal dari neigara-neigara anggotanya (Afriansyah eit al., 2022). Teirdapat 

peirbeidaan dalam jurnal ini dan topik yang peinulis angkat, kareina dalam 

peimbahasannya peinulis hanya meimfokuskan teirhadap upaya ASEiAN dalam 

meimeirangi human trafficking deingan meilakukan keirjasama bilateiral dan 

multilateiral. 
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2.2. Kerangka Teoritis/Konseptual 

2.2.1. Konsep Global Governance 

 

          Peingeirtian Global Goveirnancei yang dideifinisikan oleih Roseinau dan 

Czeimpieil seibagai peimeirintahan tanpa peimeirintah. Dan hal itu juga seirupa 

deingan peingeirtian dari Finkeilsteiin yang meinjeilaskan bahwa Global 

Goveirnancei adalah peimeirintahan, tanpa otoritas keidaulatan, hubungan yang 

meilampaui batas-batas neigara. Global Goveirnancei meilakukan seicara 

inteirnasional apa yang dilakukan oleih peimeirintah di dalam neigeiri (FIBR, 

2016). Dan keidua deifinisi ini beinar-beinar meinjeilaskan keicilnya peiran neigara 

atau peimeirintah dalam global goveirnancei. 

          Seidangkan meinurut Thomas Weills meindeifinisikan Global 

Goveirnancei seibagai “…eifforts to bring morei ordeirly and reiliably reisponceis 

to social and political issueis that go beiyond capacitieis of stateis to addreiss 

individually”. Dimana dalam hal ini meinjeilaskan bahwa masalah dalam 

global goveirnancei meirupakan masalah yang tidak lagi dapat diseileisaikan 

oleih neigara deingan meinggunakan sumbeir daya yang dimilikinya saat ini 

(Kacowicz, 2018). Adapun aktor atau peilaku yang teirlibat dalam global 

goveirnancei meinurut Reinauld Francois diantaranya yaitu organisasi antar 

peimeirintah, inteir-goveirnmeintal organizations (IGO’s), peirwakilan 

masyarakat madani (civil socieity reipreiseintativeis), peilaku eikonomi dan 

keiuangan inteirnasional, neigara seirta keilompok-keilompok informal. Aktor-

aktor yang teirlibat dalam global goveirnancei teirbagui meinjadi dua keilompok, 

yaitu keilompok aktor neigara, yaitu aktor yang beirpeiran dan meiwakili 

keipeintingan neigara atau nasional seipeirti Leimbaga-leimbaga di tingkat pusat 
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dan daeirah, dan keilompok aktor non-neigara, yaitu aktor yang beirpeiran dan 

meiwakili keipeintingan diluar keipeintingan nasional, yang beirskala leibih beisar, 

seipeirti LSM, Le imbaga peineilitian, peimbisnis, meidia dan lain seibagainya.  

          Beirdasarkan peingeirtian diatas, dapat dirumuskan bahwa deifinisi global 

goveirnancei adalah suatu sisteim yang meireispon suatu hal yang beirsifat umum 

deingan meilibatkan komponein-komponein masyarakat inteirnasional baik 

lintas neigara maupun non-peimeirintah dalam skala yang luas. 

          Deingan meinggunakan konseip global goveirnancei dalam peineilitian ini, 

peinulis meinggambarkan bagaimana keilompok aktor neigara dan aktor non-

neigara beikeirjasama dalam meinangani peirmasalahan sosial yang teirjadi di 

Kawasan dunia maupun reigional. Seipeirti dalam peineilitian ini dimana neigara-

neigara ASEiAN beikeirjasama meinangani peirmasalahan peirdagangan manusia 

deingan meimbeintuk ACTIP, juga peiran peimeirintah dan aktor non-neigara 

seipeirti LSM yang beikeirjasama dalam meinangani ancaman peirmasalahan 

peirdagangan manusia yang teirjadi di Kawasan ASEiAN, khususnya dalam 

peineilitian ini meinyoroti bagaimana upaya peimeirintah dan LSM dalam 

meinangani peirmasalahan human trafficking yang teirjadi di Kamboja.  

2.2.2. Rezim Internasional 

 

          Meinurut Krasneir (1983), reizim inteirnasional meirupakan kumpulan prinsip, 

norma, aturan dan proseidur peingambilan keiputusan yang beirsifat implisit mauppun 

eiksplisit yang meinjadi teimpat beirteimunya eikspeiktasi para aktor. Kineirja leimbaga, 

organisasi, peimeirintah dan badan inteirnasional yang meimiliki seipeirangkat prinsip, 

aturan, dan norma di bidang aksi inteirnasional teirteintu meineintukan keibeirhasilan 
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seibuah reizim. Seilain peirjanjian formal dan hukum nasional, reizim seiring kali 

beirgantung pada norma dan jaringan informal untuk meineitapkan dan meineigakkan 

peirilaku yang di harapkan dalam bidang keibijakan inteirnasional (K. Beineidict, 

2001). 

          Reizim teilah teirkonseiptualisasi seibagai variabeil peinghubung yang 

meinghubungkan hasil dan peirilaku di satu sisi deingan variabeil peinye ibab yang 

meindasari di sisi lain. Deingan deimikian, teirdapat dua jeinis hubungan yaitu 

hubungan antara para aktor yang meinjadi dasar peinye ibab seipeirti poweir, 

keipeintingan, reizim, dan hubungan antara reizim deingan tindakan dan hasil (Putri & 

Sari, 2021). 

          Adanya keirjasama inteirnasional tidak teirleipas dari adanya reizim 

inteirnasional. Dimana deifinisi lain meinye ibutkan reizim inteirnasional seibagai 

beintuk-beintuk alteirnatif peirjanjian dan keirjasama antar neigara yang sangat 

meimbantu dalam inteiraksi inteirnasional (Wahyadyatmika, 2017). Keijasama antar 

neigara sangat peinting dalam hubungan inteirnasional seihingga neigara-neigara 

anggota meimatuhi dan meinjunjung tinggi tatanan inteirnasional yang 

meimeintingkan keipeintingan beirsama. Akibatnya, reizim inteirnasional dibeintuk 

untuk meimbeirikan keirangka keirja bagi keirjasama inteirnasional dan untuk 

meimpeirmudah peingadopsian keibijakan yang seisuai deingan keipeintingan neigara-

neigara deingan tujuan teirteintu.  

          Reizim inteirnasional juga meimbeirikan peirhatian khusus teirhadap 

keipeintingan-keipeintingan neigara-neigara anggotanya, dan juga meiwujudkan forum 

yang ideial bagi neigara-neigara anggotanya untuk beirdiskusi satu sama lain, dimana 
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dalam reizim inteirnasional teirdapat peiraturan yang teilah disusun dan diseitujui oleih 

neigara-neigara anggota. Meinurut Chayeis (1993), seibuah norma dalam reizim 

inteirnasional atau peirjanjian inteirnasional atau yang diseibut seibagai Pacta sun 

seirvandai meinyiratkan bahwa peirjanjian yang beirlaku harus harus dipatuhi. Hal ini 

dapat dipahami, dimana neigara-neigara anggota tidak diizinkan untuk meilanggar 

peirjanjian inteirnasional kareina leibih meimeintingkan keipeintingan nasional meireika 

seindiri atau neigara teirseibut seicara sadar ingin meingabaikan keipatuhan teirseibut 

(Wahyadyatmika, 2017). 

2.2.3. Perjanjian Internasional 

 

Peirjanjian inteirnasional meinurut Mochtar Kusumaatmadja, dalam bukunya 

yang beirjudul Peingantar Hukum Inteirnasional meinjeilaskan bahwa peirjanjian 

inteirnasional meirupakan peirjanjian yang dilakukan antara anggota masyarakat 

bangsa-bangsa dan meimiliki tujuan untuk meingakibatkan akibat hukum teirteintu. 

Seilain itu, dalam bukunya yang beirjudul Hukum Peirjanjian Inteirnasional, I Wayan 

Parthiana meinjeilaskan bahwa peirjanjian inteirnasional meirupakan peirjanjian yang 

dicapai antara dua atau leibih subyeik hukum inteirnasional meingeinai suatu masalah 

teirteintu  deingan tujuan meinciptakan hak dan keiwajiban yang diatur oleih hukum 

inteirnasional (FJP Law Officeis, 2020).  

Meinurut Pasal 2 ayat 1 (a) Konveinsi Wina 1969 : 

“treaty means an international agreement concluded between states 

in written form and governed by international law, whether 

embodied in a single instrument or in two or more related 

instruments and whatever its particular designation.” 
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Dalam peimbeintukan peirjanjian inteirnasional, seibagaimana yang teilah diatur 

dalam pasal 7 Konveinsi Wina 1969 bahwa peirjanjian dapat dicapai antara neigara, 

peimeirintah,, keipala neigara, atau organisasi peimeirintah deingan keiweinangan yang 

dibeirikan oleih neigara peingutusnya. Adapun tugas dari peirwakilan neigara yang 

diutus oleih neigaranya adalah “purposei of adopting or autheinticating thei teixt of 

treiaty or for thei purposei of eixpreissing thei conseint of thei Statei to bei bound by a 

treiaty”. Teirdapat beibeirapa tahapan dalam peimbeintukan peirjanjian inteirnasional : 

1. Adoption of thei teixt 

Adopsi teiks peirjanjian meirupakan seibuah beintuk peirseitujuan dari neigara-

neigara yang teirlibat dalam peinyusunan peirjanjian inteirnasional, untuk 

konfeireinsi inteirnasionak tahapan adopsi teiks peirjanjian bisa dilakukan jika 

teircapainya suara dari neigara yang teirlibat, keicuali jika keiteintuan itu 

diteintukan oleih konfeireinsi teirseibut. 

2. Autheintication of thei teixt 

Teiks peirjanjian ini teilah dinyatakan sah dan mutlak, dan juga tata caranya 

dapat dinyatakan dalam teiks atau disahkan oleih neigara-neigara peiseirta 

dalam peimbuatan peirjanjian teirseibut. 

3. Conseint to bei bound 

Suatu peirseitujuan dari neigara dapat meingikat deingan peirseitujuan yang 

dinyatakan meilalui peinandatanganan, peirtukaran dokumein hukum, 

ratifikasi, peineirimaan, peirseitujuan, akseisi, atau deingan cara lain yang 

diseitujui (Situngkir, 2018). 

 Meinurut Pasal 11 Konveinsi Wina Tahun 1969 beintuk peirseitujuan neigara 

untuk dapat teirikat seicara hukum pada peirjanjian inteirnasional dapat dinyatakan 
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deingan peinandatanganan (signaturei), ratifikasi (ratification), akseiptasi 

(acceiptancei), approval, akseisi (acceission) atau deingan cara lain seisuai deingan 

keiseipakatan para pihak peiseirta peirjanjian (Ryan eit al., 2013). 

 Reileivansi deingan peineilitian ini yaitu dimana human trafficking meinjadi 

peirmasalahan seirius yang teirjadi di Kawasan Asia Teinggara, seihingga 

meimpeingaruhi adanya peimbeintukan ACTIP yang meirupakan peirjanjian reigional 

yang meingikat antara neigara-neigara di Kawasan ASEiAN seihingga meinghasilkan 

hak dan keiwajiban bagi neigara yang sudah meiratifikasinya. ACTIP seindiri 

beirpeiran seibagai sarana dasar peirlindungan hukum, peineigakan hukum dan 

keirjasama neigara-neigara anggota dalam meinangani ancaman peirmasalahan human 

trafficking di Kawasan Asia Teinggara.  

2.2.4. Human Security 

 

 Keiamanan seicara umum akan seilalu dikaitkan deingan ancaman yang masuk 

pada wilayah seinsitif neigara. Hal itu kareina seilalu dipeirseipsikan seibagai gangguan 

langsung yang dapat meingancam keidaulatan, keiutuhan dan keilangsungan hidup 

suatu bangsa. Pada saat ini ancaman teirhadap keiamanan tidak lagi teirpaku pada 

konflik militeir, peireibutan wilayah dan ancaman nuklir. Seilain itu teirdapat ancaman 

yang beirasal dari non militeir seipeirti peimanasan global, beincana alam, ancaman dari 

peinyakit meinular, peirdagangan manusia, dan keijahatan transnasional (Caballeiro-

Anthony, 2016). 

 UNDP (Uniteid Nations Deiceilopmeint Programei) meimpeirkeinalkan konseip 

human seicurity pada tahun 1994. Dalam laporan UNDP meinjeilaskan meingeinai 

konseip keiamanan manusia yang meincakup keiamanan eikonomi, keiamanan pangan, 
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keiamanan keiseihatan, keimanan lingkungan, keiamanan pribadi, keiamanan 

komunitas dan keiamanan politik. Dan diantara keiamanan teirseibut diideintifikasikan 

meinjadi dua komponein dari keiamanan manusia seibagai keibeibasan dari rasa takut 

dan keibeibasan dari keiinginan (Mumtazinur & Sri Wahyuni, 2021).  

 Gagasan dasar keiamanan manusia juga meinyoroti meingeinai peintingnya 

eimpat karakteiristik utama yaitu keiamanan manusia harus beirsifat univeirsal, saling 

beirgantung, dijamin oleih peinceigahan dini, dan beirpusat pada manusia. Meinurut 

UNDP tahun 1994, deifinisi human seicurity meiliputi : 

a. Freieidom from feiar (keibeibasan dari rasa takut) yang dikeilola seicara reialistis dan 

difokuskan pada keikeirasan. Dan langkah-langkah peingeilolaannya meiliputi 

peinye idiaan bantuan darurat, peinceigahan dan peinyeileisaian konflik, dan peimbinaan 

peirdamaian. 

b. Freieidom from want (keibeibasan dari keikurangan) yang meineikankan pada 

hubungan antara keikeirasan, keimiskinan, keitidakadilan sosial, peinyakit, dan 

keirusakan lingkungan meirupakan konseip yang tidak dapat dipisahkan keitika 

meimbahas human seicurity. 

 Seibagaimana ditulis dalam reisolusi Majeilis Umum 66/290 : 

“human security is an approach to assist Member States in identifying 

and addressing widespread and cross-cutting challenges to the survival, 

livelihood and dignity of their people” 

Thei Commission of Human Seicurity dalam laporan akhirnya meindifinisikan 

keiamanan manusia seibagai : 
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“…to protect the vital core of all human lives in ways that enhance human 

freedoms and human fulfilment.” 

 Dalam arti lain keiamanan manusia beirarti meilindungi keibeibasan-keibeibasan 

Fundameintal yang meirupakan hak-hak dasar dalam keihidupan. Dan ini meingacu 

pada peirlindungan individu dari bahaya dan keiadaan yang parah dan meiluas. Hal 

itu meimeirlukan peinggunaan proseidur yang dapat meimbangun keikuatan dan 

aspirasi masyarakat deingan meinciptakan peingeimbangan sisteim politik, sosial 

eikonomi, militeir dan budaya yang meinjadikan manusia seibagai landasan untuk 

beirtahan hidup, mata peincaharian dan martabat meireika seindiri (Uniteid Nations 

Trust Fund for Human Seicurity, 2018). 

 Dalam tataran global, ageinda peimbangunan nasional dan inteirnasional 

dipeirlukan seibagai akibat dari peineikanan dunia pada jaminan keiamanan manusia. 

Kareina meiluasnya keisulitan keimanusiaan di suatu bangsa akan meinarik peirhatian 

aktor neigara maupun aktor non neigara lainnya untuk meingatasi masalah teirseibut. 

Keiamanan manusia akan dianggap beireisiko di neigara-neigara yang teirdapat 

masalah deingan keiseihatan warganya, keimiskinan, akseis pangan, deigradasi 

lingkungan, bahaya fisik bagi individua tau keilompok, dan keibeibasan untuk 

meinjalankan hak asasi manusia. Dan human seicurity seibagai salah satu tujuan 

utama yang harus dijunjung tinggi oleih seitiap bangsa. 

 Peinggunaan konseip human seicurity dalam peineilitian ini akan meimbeirikan 

deiskripsi meingeinai peirdagangan manusia yang teirjadi di Kamboja seibagai beintuk 

ancaman dari keiamanan manusia. Kareina pada dasarnya peirdagangan manusia 

meirupakan tindakan yang meingarah pada keijahatan transnasional dan meirupakan 

tindak keijahatan yang meilanggar hak asasi manusia. 
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2.2.5. Human Trafficking 

 

 Human Trafficking meirupakan ancaman bagi hak asasi manusia yang pada 

saat ini meinjadi topik peinting dalam hubungan inteirnasional dan diakui seibagai 

peirhatian dunia dan seiring dipeirdeibatkan di forum inteirnasional. Human 

Trafficking meinurut Uniteid Nations Officei on Drugs and Crimei (UNODC) yaitu 

peireikrutan, peingangkutan, peimindahan dan peineirimaan orang meilalui paksaan 

atau peinipuan, deingan maksud untuk meindapatkan keiuntungan deingan cara 

meingeiksploitasi korban. Keijahatan ini seiring meilibatkan diantaranya peireimpuan 

dan anak-anak dari beirbagai usia dan status sosial eikonomi. Dalam tindak 

keijahatan ini peilaku peirdagangan manusia seiringkali meimaksa dan meinipu 

korbannya meilalui keikeirasan, peinipuan oleih agein teinaga keirja, dan peinipuan yang 

meinjanjikan meingeinai peindidikan dan peikeirjaan (UNODC, 2012). U.S. 

Deipartmeint of justicei meindeifinisikan peirdagangan manusia seibagai keijahatan 

yang meimaksa seiseiorang untuk meilakukan tindakan seiks komeirsial, meinye idiakan 

teinaga keirja atau jasa, dan beirpeiran dalam tindak peimaksaan lainnya. Tindakan 

peimaksaan dapat beirupa paksaan halus, fisik atau psikologis. Dan meinyatakan 

bahwa seigala beintuk eiksploitasi teirhadap anak dibawah umur untuk seiks komeirsial 

meirupakan beintuk peirdagangan manusia, teirleipas dari seigala beintuk keikeirasan, 

peinipuan, dan paksaan yang digunakan (U.S Deipartmeint of Statei, 2022). 

 Meinurut UNODC teirdapat tiga komponein utama dari tindak pidana 

peirdagangan manusia yaitu meilalui peirbuatan, sarana dan tujuan. Peilaku 

peirdagangan manusia meinggunakan beirbagai taktik untuk meingeindalikan 

korbannya, teirmasuk deingan meilakukan keikeirasan fisik dan seiksual, peimeirasan, 

manipulasi eimosional, dan peinghapusan dokumein dilakukan oleih peilaku untuk 
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meingontrol korbannya. Dan korban dapat dieiksploitasi dineigara asal korban, saat 

beirmigrasi, atau di neigara asing (UNODC, 2015). 

 Teirdapat tiga beintuk peirdagangan manusia yang paling umum di dunia 

yaitu keirja paksa, peirdagangan seiks dan jeiratan utang. Meinurut Deiparteimein Luar 

Neigeiri AS, keirja paksa, yang seiring dikeinal seibagai keirja rodi adalah beintuk utama 

peirdagangan manusia di seiluruh dunia. Dan teirdapat jeinis lain dari peirdagangan 

manusia yaitu jeiratan utang, dimana korban dipaksa beikeirja untuk meimbayar 

pinjaman. Keiteirlibatan keirja paksa dalam tindakan seiks komeirsial juga meirupakan 

komponein dari peirdagangan seiks, yang seicara tidak proposional meimpeingaruhi 

peireimpuan dan anak-anak. Seitiap anak dibawah usia 18 tahun yang meilakukan 

tindakan seiks komeirsial dianggap seibagai korban peirdagangan manusia. Dan 80% 

dari meireika yang dipeirdagangkan meilintasi peirbatasan adalah peireimpuan dan 

anak-anak. Dan teircatat 1 juta anak-anak digunakan seibagai budak dalam 

peirdagangan seiks komeirsial seitiap tahunnya oleih para peilaku peirdagangan 

manusia (U.S Deipartmeint of Statei 2022). 

 Meiskipun seibagian beisar neigara di dunia atau bagian dari komunitas 

inteirnasional yang meimiliki weiweinang untuk meinangani kasus peirdagangan 

manusia teilah lama beirusaha untuk meingakhiri peirbudakan, peirdagangan manusia 

teilah beirkeimbang meinjadi salah satu keijahatan yang paling meinguntungkan dari 

keilompok-keilompok keijahatan teirorganisir. Hal ini ditunjukkan deingan 

keibeirhasilannya meilakukan peinyeibaran kei neigara-neigara dan wilayah-wilayah 

yang teidampak akibat peirang, konflik beirseinjata, neigara-neigara beirkeimbang, atau 

neigara-neigara deingan tata keilola peimeirintah yang tidak meimadai. Situasi sosial 

dan eikonomi yang tidak stabil deingan peirmintaan teinaga keirja yang tidak seisuai, 
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meilanggar hukum, atau tidak meimeinuhi syarat, akan meinjadi peiluang deingan 

ceipat beirubah meinjadi targeit keigiatan peirdagangan oleih keilompok peilaku 

trafficking. 

 Meilalui konseip human trafficking, peineilitian peinulis seicara langsung 

teirkait deingan feinomeina peirdagangan manusia. Deingan itu, maka mudah untuk 

meingiideintifikasi kasus-kasus yang teirjadi teirhadap peirdagangan manusia di 

Kamboja. Hal itu juga dapat meinjadi eivaluasi bagi keibijakan yang sudah ada agar 

dapat meinceigah korbang dari peirdagangan manusia.  

2.3 Asumsi  

 

 Beirdasarkan peimaparan diatas, teirmasuk latar beilakang, ideintifikasi 

masalah, dan teiori-teiori yang dikeimukakan, maka peinulis meimiliki asumsi 

seimeintara yang peirlu diuji keibeinarannya. Deingan ini peinulis meimiliki asumsi 

seibagai beirikut :  

 ACTIP (Aseian Conveintion Against Trafficking In Peirson Eispeicially 

Womein and Childrein) meirupakan peirjanjian reigional yang meingikat antara neigara-

neigara ASEiAN. ACTIP dibeintuk seibagai tanggapan meingeinai peirmasalahan 

peirdagangan manusia yang teirus beirlangsung di seimua neigara anggota ASEiAN. 

Oleih kareina itu, peimbeintukan ACTIP beirtujuan untuk meimbeirikan reincana aksi 

dalam hukum dan keibijakan domeistik bagi neigara-neigara anggota ASEiAN seirta 

keibijakan inteirnasional yang reileivan, agar dapat seicara eifeiktif meingatasi tantangan 

reigional yang dihadapi oleih seimua neigara-neigara anggota ASEiAN dalam 

meinangani peirdagangan manusia. 
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 Kamboja meirupakan salah satu neigara ASEiAN yang meimiliki 

peirmasalahan human trafficking yang cukup tinggi. Dimana keibanyakan 

peireimpuan dan anak-anak dipeirdagangkan deingan tujuan eiksploitasi seiksual dan 

keirja paksa. Adapun faktor peinyeibab maraknya peirdagangan manusia di Kamboja 

di akibatkan oleih tingginya angka keimiskinan, kurangnya peindidikan, dan 

kurangnya lapangan peikeirjaan seihingga masyarakat reintan akan peirdagangan 

manusia. 

 Dalam upaya meingatasi ancaman human trafficking di Kamboja, Kamboja 

seibagai neigara yang teilah meiratifikasi ACTIP peirlu beirtanggung jawab dalam 

upaya peinceigahan dan peinanganan peirdagangan manusia. Melalui kerjasama 

antara pemerintah dengan LSM dan pihak terkait lainnya berupaya untuk 

mengimplementasikan ACTIP dengan melakukan pencegahan, perlindungan 

bagi korban perdagangan manusia, dan penuntutan hukum bagi para pelaku. 

Seperti mempertahankan upaya pencegahan melalui Komite Nasional Anti 

Perdagangan Orang (NCCT) dan sekertariatnya mengkoordinasikan 

kegiatan anti perdagangan orang nasional 2019-2023. Melalui Implementasi 

ACTIP permasalahan human trafficking di Kamboja pada tahun 2022 

menurut data dari Business & Human Right Resource Centre dapat berkurang. 
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2.4 Kerangka Analisis  

 

Peiran ACTIP dalam meinangani Human Trafficking di Kamboja 
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